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BAB1

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Kota Makassar sebagai ibukota Provinsi Sulawesi Selatan

merupakan salah satu kota Metropolitan terbesar Juga berperan sebagai

lambang bunyi yang arbitrer, yang digunakan oleh anggota suatu
masyarakat untuk bekerja sama, berinteraksi, dan mengidentifikasikan diri.
Bahasa yang dipergunakan pada bangsa satu dengan bangsa yang lainnya
berbeda beda sehingga diperlukan adanya bahasa pengantar apabila ingin




melakukan komunikasi antar bangsa. Terutama pada era globalisasi seperti
sekarang ini dimana semakin banyak hal-hal vang menyangkut kepentingan
dan nasib bersama umat manusia serta tidak dapat lagi dipecalikan hanya
oleh Negara masing-masing.

Sebagai bagian dari Dunia Internasional, penggunaan bahasa cukup

penting dalam hubungan komunpikasi internasional, Dunia Internasional

bahasa Inggris, Arab dan Mandarin, berikut jumlah tempat kursus bahasa

Asing yang tersebar berdasarkan hasil survey di lembaga kursus yang ada

di Kota Makassar,




Table 1.1. Jumlah Tempat Kursus Bahasa Asing Di Makassar

TEMPAT KURSUS BAHASA ASING

Bahasa Inggns 30 Tempat Kursus
Bahasa Arab 15 Tempat Kursus
Bahasa Mandarin 5 Tempat Kursus

( Sumber : Jumal Agus Salim Praya Maknum, Hasil Survey, 2021 )

Pada Tabel 1.1 /t an jumlah tempat kursus yang tersebar
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apa adanya schingga niat ataupun rasa belajar menjadi kurang sehingga
muncul rasa bosan atau malas saat sedang belajar di ruangan.
Pendekatan konsep arsitektur yang di pilih adalah konsep islami di

mana membawa nilai-nilai Islami dan mengandung unusr beraturan, efisien,




keindahan dalam kesederhanaan pada bangunan dengan demikian,
penggunaan material-material vang ramah lingkungan dan cenderung bisa
berbaur dengan alam akan dapat memberikan efek positif tanpa melawan
alam, sehingga pusat pelatihan bahasa dengan pendekatan arsitektur islam
di Kota Makassar yaitu bertujuan mem fasilitasi pembelajaran bahasa secara

informal, secara edukatif dan rekreatif secara terpusat, (Maknun, 2019)

1.2.  Rumusan Masalah

askan sebelumnya, maka

tersebut adalah

‘Tancai!

L4

proses perencanaan dan perancangan. Adapun metode yang digunakan
adalah sebagai berikut :




1) Pengumpulan data

Yaitu melakukan observasi untuk mengumpulkan data-data dari

lokasi tapak seperti aksesibilitas, kontur tanah dan ketersediaan utilitas dari

pemerintah setempat. Metode vang digunakan pada pengumpulan data
adalah :




4) Desain
Proses desain merupakan penggambaran konsep dan gambar kerja
atau DED (Detal Engineering Design). Penggambaran dapat menggunakan
beberapa software seperti AutoCad, Sketchup, Corel Draw dan Photoshop,

L5.  Ruang Lingkup Pembahasan

Bangunan pendidikan meliputi gedung pusat pelatihan bahasa asing

dan dasar pertimbangan jumlah ruangan.




BABIV  Hasil rancangan yang diaplikasikan pada gambar yang berupa
rancangan arsitektur, sirkulasi dan aksesibilitas, eksetrior,
interior, struktur dan konstruksi bangunan, mekanikal elektrikal
dan plumbing pada bangunan,

BABV  Kesimpulan umum pada hasil rancangan.
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Gambar 1.1, Skema Pemikiran
( Sumber : Analisis Pribadi, 2021 )




BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA
2.1, Pengertian Judul
A. Pengertian Pysat
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Pusat adalah
pokok pangkal atau yang menjadi pumpunan (berbagai-bagai urusan, hal,

Menurut (Rivai, 2011), pelatihan adalah proses belajar untuk meningkatkan
keterampilan yang dilakukan dalam waktu yang relatif singkat dengan lebih
mengutamakan pada pembelajaran praktek daripada teoni, Berdasarkan




definisi pelatihan yang dikemukakan oleh Hamalik dan Rivai dan segala
dapat dibentuk suatu pemahaman bahwa pengembangan sumber daya
manusia melalui pelatihan adalah usaha untuk menciptakan individu yang
berkompeten dalam bidang kerjanya dengan memberikan pembelajaran
yang lebih bersifat praktik yang dilakukan secara bertahap dalam satuan

clatihan adalah sebagai berikut -

buruk kelakuan menunjukkan tinggi rendah asal atau keturunan),
Kota Makassar merupakan ibu kota provinsi Sulawesi Selatan yang

terletak di pesisir barat daya Pulau Sulawesi dan berbatasan dengan Selat




Makassar di seblah barat, Kabupaten Kepulauan Pangkajene di sebelah
utara, Kabupaten Maros di sebelah timur dan Kabupaten Gowa di sebelah
selatan, Sedangkan konsep arsitektur islam dapat diartikan arsitektur atau
hasil usaha manusia yang memiliki wujud kongkrit sebagai pemenuh atas
kebutuhan jasmani dan rohani.

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pusat pelatihan

bahasa dengan konsep ax A."A*u» di Kota Makassar adalah suatu

tempat yang mes L yang berinteraksi atau

3) Bahasa adalah suatu sistem untuk mengungkapkan maksud,.
4) Bahasa adalah seperangkat aturan tata bahasa dan bahasa terdiri bagan

bagian.

10




Sedangkan (Siahaan, 2008), menjelaskan bahwa bahasa adalah salah
satu warisan yang memainkan peran penting dalam kehidupan manusia itu
sendin, seperti dalam berpikir, menyampaikan gagasan dan berkomunikasi
dengan yang lainnya. Proses komunikasi dapat berjalan baik saat kedua
‘pihak yang berkomunikasi telah dibekali pengetahuan tentang bahasa dan
keterampilan berbahasa. Penguasaan kosa kata dan tata bahasa merupakan
dua aspek vang harus diks A

g ingin mempelajar suatu

) 9 yan
\i k aktif berkomunikasi
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diperlukan, dengan target utama penduduk usia sekolah, yaitu pelajar dan

mahasiswa. Berikut pengertian bahasa asing pada pusat pelatihan bahasa

yaitu




a) Bahasa Mandarin, Dalam pengertian yang luas, Mandarin berarti
Belfanghua (secara harafiah berarti “bahasa percakapan Utara” yang
merupakan sebuah kategori yang luas yang mencakup beragam jenis dialek
percakapan yang digunakan sebagai bahasa lokal di sebagian besar bagian
utara dan barat daya Cina, dan menjadi dasar bagi Putonghua dan Cruoyu.

Beifanghua mempunyai lebih banyak penutur daripada bahasa apapun yang

lainnya dan terdin dari bag tefmasuk versi-verst yang sama sekali

banyak negara-negara persemakmuran dan dipahami serta dipergunakan
secara meluas, dipergunakan di lebih banyak negara di dunia dibanding

bahasa yang lain kecuali Cina, bahasa ini juga lebih banyak dipergunakan
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orang. Bahasa Inggris dapat disebut juga sebagai bahasa kedua, karena
merupakan bahasa asing vang masuk ke Indonesia untuk dipelajart di
sekolah dan lembaga lainnya.

2.3.  Kriteria Ruangan Pelatihan

Kniteria ruang pelatihan yang mendukung tujuan dan kebutuhan
pelatihan, tempat atau ruangan yang akan digunakan perlu memperhatikan

pembelajaran, Ruangan akan berubah pengaturannya jika digunakan
untuk tujuan penyampaian materi pelajaran dengan tugas kelompok.

Salah satu unsur fleksibilitas ruangan adalah luasnya ruangan Cara

13




yang dapat digunakan untuk menentukan luas ruangan adalah dengan
mengukur kebutuhan setiap orang yang menggunakan_ Setiap partisipan
membutubkan beberapa meter persegi. Kebutuhan setiap orang
berdasarkan kepada aktifitas yang dilakukannya,

2) Isolasi ini berarti bahwa ruangan harus bebas dari pengaruh suara (dekat

airport, lalu lintas kendaraan) yang ramai, dan dapat menimbuikan

tuk memutar

film, atau OHP (Over Head Projector) diperlukan ruangan yang agak

gelap. Pencahayaan yang cukup dan tepat akan menghasilkan efektifitas

14




dalam proses pembelajaran, komunikasi menjadi lancar, dan tidak
menyebabkan permasalahan pada mata.

4) Ventilasi, Ventilasi dalam ruangan berfungsi mengatur kecukupan
udara, suhu udara, dan uap air menurut American Society of Heating and
Ventilating Engineering mengatakan udara yang terbaik untuk bekerja
adalah dengan suhu 256" Celsius, dan tingkat kelembaban adalah 45%.

Dengan adanya Air Cox
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perancangan sejalan dengan konsepsi [slam vang terdapat dalam Al-Quran
dan Al Hadist, maka arsitektur tersebut dapat dikatakan arsitektur Islam.
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B. Kaidah Arsitektur Islam
Berikut beberapa kaidah dalam Arsitektur Islam vaitu -

1) Tidak terdapat bentuk makhluk hidup yang utuh pada bagian dalam maupun
luar bangunan.

2) Pada bagian eksterior dan interior terdapat bentuk, gambar/omamen vang

¥
S

ciptaan-Nya di alam ini. Allah SWT dalam Firmannya mengajak umatnya
untuk merenungi makhluk ciptaan-Nya dan mengambil pelajaran darinya

Ciptaan Allah SWT seperti pepohonan, rumput dan bunga harus dibuat

16




dominan dalam sebuah perancangan. Selain itu elemen alam seperti suara
alami dari air, cahaya matahari, dan sirkulasi udara harus terintegrasi dalam
bangunan. Diupayakan pula menggunakan energi yang tidak merusak
lingkungan.

2) Prinsip pengingatan pada ibadah dan perjuangan prinsip yang menjelaskan

kehidupan umat muslim bukan hanya membicarakan untuk beribadah saja.

untuk‘saling tolong-
menolong dalam bermasyarakat. Islam tidak mengajarkan umatnya untuk
menyendin dan mencari keshalehan untuk dininya sendiri. Dalam dunia

17




arsitektur prinsip ini membawa implikasi agar dalam pembangunan
memprioritaskan untuk fasilitas umum dan fasilitas sosial

5. Studi Banding

A. Pelatihan Bahasa " Kampung Inggris™
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Namun julukan yang diberikan pada kampung ini juga bukan tanpa
alasan. Karena memang ceritanya di kampung ini semua orang berbicara

bahasa Inggns. Tapi bukan karena bahasa Inggris adalah nanve language

18




(bahasa asli) mereka. Melainkan lebih karena banyak orang vang bisa

berbicara bahasa Inggris disana.

./ \\\‘ \M‘ w '//

Gambnr 2.3. Tempat K.ursus M Kampung ln;_u,gns
( Sumber : Google/maps.com, 2021 )
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Adapun sarana dan prasarana tempat kursus diantaranya yaitu

Table 2.1. Sarana Dan Prasarana

[
No

Sarana Dan Prasarana

|
Keterangan

Ruang Belajar

* Ruang kelas utama utama (full ac)
urituk 20 peserta

« 2 Ruang kelas vip (full ac) di
gedung untuk 10 peserta

& b Ruang seminar untuk 40 peserta

» D Ruang diskus: (full ac)

& T Rusma Ui itk kel

‘amhahan
| *  ['Radng (omputer
|1 Vg e M..)ka; ( Phseciak 4 tempat 1k makay para
peserta didik
g Unsediakian ruang kentor 1162 &
4 | Ruang Perpustakasa Diseduakian perpustak. i gune - snunjanig

pembelgjaran para pese: -3 didik

( Sumber : jural Agus Salim Praya Maknusis, 2021 |
B Pusat Pelatihun Bahasa (PPB UGM)

Gambar 2.4. Gedung Pelatihan Bahasa (PPB UGM)

( Sumber : Google/maps.com, 2021 )
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Pada Gambar 24 terdapat Pusat Pelatihan Bahasa UGM ini
menempati area seluas 6.500 meter persegi, Mulai dipergunakan sejak 1989,
Luas gedungnya setelah mengalami penambahan sayap kin serta kanan dan
bagran belakang kini mencapai 1.620 Meter perseg.

Adapun bagian dalam bangunan yang dapat di lihat yaitu °

Gambar 5. Ruang Kelas Pelatihan Bahasa ('PB UtGM)
{ Sumber Google/maps.com, 2021 )

Gambar 2.6. Ruang Perpustakaan Pelatihan Bahasa (PPB UGM)
( Sumber : Google/maps.com. 2021 )




Pada Gambar 2.5 dan Gambar 2.6 Memperlihatkan gedung
Pelatihan Bahasa (PPB UGM) ini memiliki 3 lantai, dimana lantai pertama
digunakan sebagai ruang kantor sedangkan bangunan lantai 2 dan 3

digunakan atau difungsikan sebagai tempat belajar, aula, dan ruang

Perpustakaan
. Badan Pendidikan dan Pelatihan Remerintahan Provinsi Bali
Badan Pendidika dftllan Provinsi Bali terletak di jalan

\,
‘A,
",

A
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| lantai digunakan ruang kantor sedangkan bangunan 2 dan 3 lantai
digunakan atau difungsikan sebagai tempat belajar, aula, ruang makan,
ruang tidur, dan ruang widyaiswara.




Gambar 2:9, Gedung Brdan Pendiditan dun Palatiban Provinsi Bali
( Sumber : Putu Indra Setyawan, 201 )

Berikut merupakan fasilitas Bod an Diklat Provins bali vaitu |

Table 2.2, Fasitias Badan Diklat Provinsi Bali

No Nama Jumiah / Luas Kapasitas
I | Geduffe SekveLanat { Umt
— R R Rtans s
: 'y Tedd | 2
Hs _*Jai_uu . . 1 Ut 4100 Orang
2 « luantal 1 Ruany Rapat ! Ui ! 20 Oran
o Laad 2 Ruang Belajor / .
Gedung Jempiring terdiri dari - ¢
o  Lantm | | R g 30 orane
Lobby 10 Ruang -
Kamar Tidur AC |
. « Lantar?
: Aula |I[;RRUH.J:{LU 24 Orang
Kamar Tidur AC e
« Lanta j, 3 Ruans
i Ruang Kelas : 40 Orang

1 | Ruang

| Ruang Widyaiswara

( Sumber : Badan Pendidikan dan Pelatihan Provinsi Bali. 2021 )
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2.6.

Resume Studi Banding

Table 2.3. Resume Studi Banding

KONSEP

KAMPUNG INGGRIS

PELATIHAN BAHASA

......

vvvvv

(1I6GM)
Ketka  memasuki  tapak
Sirkulasi tapak Kampung | Pis® Felathan UGM, ada
Inggns relative baik dan Ve iy ot Fm.
aﬁu Ishan ackir bagian sisi jalan dan bagan
Juga Eer garasi atau tempat parkimya
SIRKULASE | Mamun Aar disisi kasan jalgn. Pada

sepanjang  jalmn  terdapat
jalan vang besar, sehingga
kendaraan  bak roda 2
mmqmn roda 4 bisa keluar

MASSA Bermassa Tunggal
PENDUKUNG Sumber daya listrnk berasal | Pada  tapak terdapat
DAN vrirras | 927 PLN, Air bersih dan | generator yaitu sumber histrik
KELENGKAPAN sumur  yang biasa o | vang berasal dan PLN dan air
BANGUNAN manfaatkan bersih dan PAM.

25




pp— BADAN PENDIDIKAN DAN PELATIHAN
' PEMERINTAHAN PROVINSI BALI

Pada sirkulasi BPPPP terdapat Iahan parir di bagian
kanan dan jalur masuk tapak. Unwk dapat memasuki
SIRKULASI gedung yang ingin di tupu harus dengan cara berjalan

N

LTS

.....

Sumber dava listrik berasal dan PLN, Aur bersih dan
PAM dor tardapar wifi

( Sumber : Analisis Pribadi, 2021 )
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BAB 111

TINJAUAN KHUSUS DAN ANALISIS PERENCANAAN
3.1.  Analisis Kota Makassar
Kota Makassar merupakan Thukota dari Provinsi Sulawesi Selatan.
Kota ini merupakan dataran rendah dengan ketinggian vang bervariasi

antara |-25 meter di atas perm laut Secara astronomis, Kota Makassar

terletak antara II*]'II] i dan 50 8 6" 19 Lintang

Rm2 yang weliputi 15 kecamatan yany terdaliar secura sdministaiil, yaiiu

Kecamatan Mariso, Kecamatan Mamajang, Kecamatan Tamalate,

Kecamatan Rappocini. Kecamatan Makassar, Kecamatan Ujung Pandang,

27




Kecamatan Wajo, Kecamatan Bontoala, Kecamatan Ujung Tanah,
Kecamatan Tallo, Kecamatan Panakkukang, Kecamatan Manggala,
Kecamatan Biringkanaya, dan Kecamatan Tamalanrea, Kepulauan
Sangkarang Pada tahun 2020, tercatat ada 143 kelurahan, 996 RW, dan 4968
RT yang dimiliki oleh Kota Makassar. Kota Makassar memiliki 2 musim.

yaitu musim kemarau dan musun hujan. Tercatat Makassar mengalami

musim kemarau yaitu padadiulaf 30ihingga Oktober. Sedangkan musim

hujan di Kota M /=/

pber hingga Juni.

3.2,

a) Sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan Mamajang.
b) Sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten Gowa.

¢) Sebelah selatan berbatasan dengan Kabupaten Takalar.

28




d) Sebelah barat berbatasan pada Selat Makassar.

15-2034 pasal 20 ayat 2
yang berisi Sub PPK IX ditetapkan kecamatan Tamalate dengan fungsi

kegiatan sebagai pusat kegiatan pariwisata, pusat pelayanan penelitian dan
pendidikan tinggi.

258




Ketentuan umum peraturan zonasi pusat kegiatan pendidikan ialah
kawasan ini digunakan untuk kegiatan pelayanan pendidikan dan penelitian
skala internasional, nasional, dan regional, Kegiatan yang diperbolehkan
pada kawasan ini ialah kegiatan pendidikan dan memenuhi persyaratan
teknis dan tidak mengganggu fungsi PPK I11. Sedangkan hal vang tidak

diperbolehkan pada kawasan ini yaitu menghalangi dan/atau menutup

Berdasarkan hasil survey langsung tapak yang akan dianalisis lagi.
Berikut adalah analisis pemilihan tapak yang masih merupakan lahan

kosong di kecamatan Tamalate. Lokasi perencanaan pusat pelatihan
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tepatnya berada di Jin manunggal 22, Kelurahan maceini sombala.
Kecamatan tamalate, kota Makassar, Sulawesi Selatan, Indonesia. Luas
lapak £ 3.61 Ha dan sudah memenuhi standar ukuran lahan pembangunan
pusat pelatithan
Agar proses perancangan terlaksana dengan batk. maka proses
perencanaan juga harus mempeitimbangkan ketentuan dan standarisasi
pembangunan sesuai di Keofa Makassar. yakn -
«  koefisignDasar Bangunan
KDB™ [ =60% Tesbain
=60%x 36 4] ' =~ 21630 m<4 icrhangun )
=40% x 36.051 m* = 14 420 m* (Ruaug ierbuka hijau)
«  Xoefisizn Lantai Bangunan

KLB =36.031 x2=72.102 m?

“!1. ..;' -
.&_\‘ﬁ.ﬁl —-
' 'Il‘

Gambar 3.3, Lokasi Perancangan
( Sumber : Analisis Penulis, 2021 )
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I Analisis Lingkungan Tapak
Lokasi perencanaan pusat pelatihan di Kota Makassar, tepatnya
berada di Jin manunggal 22, Kelurahan Maccini Sombala. Kecamatan
Tamalate, Kota Makassar, Sulawesi Selatan, Indonesia seperti yang telah
dijelaskan, bahwa salah satu potensi dari lokasi ini adalah mudah dicapai.

Lokasi berada di jalan raya proxinsi. Luas tapak + 3.61 Ha dan sudah

AV W

- e W

AL BT

1) Sebelah Barat, stella gracia school
2) Sebelah Barat, Masjid muhammad cheng hoo

3)  Sebelah Selatan, Pt. Trikarya cemerlang

2




4) Sebelah Timur, Pt. Bumi sarana beton ( kalla mix )
5) Sebelah Utara, lahan kosong
2. Analisis Aksesibilitas
Pintu masuk pada Gambar 3.5 menuju bangunan terletak pada
bagian kiri bangunan perencanan dan jalur keluar terdapat pada kanan

PRI A\

"y

i




3. Analisis Sirkulasi

i MUHg,

-

wAS
WRRTSS,
> ‘ /, ot k\\‘\“h:////

' (Sumber: Avlisis

< Perinl
N 5 ~ 5 > ’
E ?:“..//

ATy ﬂﬁ-u A |

2 K

/ Y',“/ "’,, ‘\\‘\‘J' -
S SR
N, ’(élllliia\‘\\\ 1

r
I ‘;G L]

vyang merupakan akses jalan utama menuju lokasi vang paling sering dilalui
oleh kendaraan, sedangkan kebisingan sedang berada di arah barat dan timur
yang merupakan stella gracia school dan PT. bumi sarana beton (kalla

mix),




matahari dapat berpengaruh pada perancangan yang berkaitan dengan
tingkat kenyamanan pengguna pada Pusat Pelatihan .
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3.4.  Analilis Fungsi Dan Program Ruang
I Perilaku dan Penghuni/Pengungjung dan Pengelola
kebutuhan ruang didalam fungsi bangunan ditentukan oleh aktivitas
yang akan terjadi pada bangunan diantaranya -

Table 3.1. Analisa Kegiatan Kebutuhan Ruang
Pemakai Kkebutuhan Ruang

rrrrrr

S
<

e
et
rtel'l

v

:
“\‘\\
'V

-

v

-

Toilet
Parkir kendaraan Parkiran
Datang Hall/Lobby
Pengelola _mm]' gedung Kantor pengelola
Menjaga kesehatan peserta Klinik
Keamanan Ruang security
Service Dapur, Janitor, ME
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Makan dan belanja Kantin
Benbadah Mushallab
Mengambil uang ATM Canter
Membersihkan dirj Toilet

( Sumber : Analisis Pribadi. 2021 )
Pada Tabel 3.1 dapat diketahui ruang ruang yang akan digunakan
dalam bangunan pusat pelatihan yang dimana sudah Analisa perilaku

penghuni/pengunjung dan keby

Toiler Wanitaorg - 3 | We 3 m? Wanita | 3.5 oy NAT

Total + Sirkulns: (30%% D Luas)
150,76 m? + (3% x 150,76 m*) = 19598 m*




ASRAMA

Labby L] 1.6m* Lkl m2 NAD

Ruang Makan 150 2m? 450 m2 NAD

Rume Tidyr T Tmd il ? NAD

Pantry 12 13m? 156 m2 NAD
kil wi - 3m2 312 m2

Toilet Wua:rul 15 NAD

Total + Sirkulasi (30% Do Luas)

L1376 m*+ (30% x 11376 m%) = 1478 88 m®

GEDUNG SERBAGUNA

T

ICESU'I'IIH&.N LUAS IIIMNG LUAR

Ares Parkir

Mobil | 10 23x5m 15
Motor 200 0.75xIm I 504
Minbps . 15 | 3x7m 1500

DISHUB
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100% darituns: | | 4ns oo ASM

Sirubuolasi Parkir Parkis
2%, dari luas

Sirkulasi Dnlam Tapak docrah 1421 8 m2 ASM
lerbangun

( Sumber : Analisis Pribadi, 2021 )
Pada Tabel 3.2 terdapat total keseluruhan besaran bangunan yaitu
4.096.84 M- dengan area parkir yang membutuhkan 100 buah mobil. 200

\\\\\‘ l ] '////

/ l/ ’I
V
=

a)  Sub Struktur
Adalah struktur bangunan yang berada di bawah permukaan tanah.
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Pada Gambar 3. ambar 3.10° menggunakan pondasi foor plat

untuk bangunan yang memiliki 2 lantai, sedangkan bangunan di atas 3
lantai menggunakan pondasi pile cap atau biasa disebut dengan tnang

ancang,

a1




b)  Upper Struktur
Adalah struktur bangunan yang berada diatas sub struktur. Pada
perancangan pusat pelatihan ini menggunakan struktur beton bertulang
dengan dimensi kolom dan balok sesuai dengan Jarak atau bentang pada

kolom utama.

, .‘F‘” | 4
-
[ 4

3y

e
S
*
=
-
-

‘

y o

Gambar 3.12. Rangka Baja

{ Sumber : Iahrikasikgnstrukg',mfsifﬂ-makﬂnis;bﬁ'm-}_vjf )
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Pada Gambar 3,11 pusat belatihan ini menggunakan beton bertulang
dan pada Gambar 3.12 bagian atap pada bangunan pusat pelatihan
menggunakan struktur rangka baja terkhusus pada bangunan masjid yang
memiliki bentang lebar,

2. Sistem Penghawaan

Sistem penghawaan merupakan proses pertukaran udara di dalam

rrrrrr

Gambar 3.13. Jendela

( Sumber : wikipedia org/wiki/Jendela )
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Gambar 3.15. Air Conditioner
( Sumber : jombloku.com/2017/02/macam-macam-air-conditioner-
achtml )




c)

Pada Gambar 3.15 Penghawaan buatan Air Conditioner digunakan
apabila kondisi iklim yang terlalu panas pada musim tertentu atau
terdapatnya ruang vang tidak mampu memanfaatkan udara alami.

Kipas Angin
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Gambar 3.18,. CCT1

( Sumber : abra -maslow com/teknologl/pen gertian-cctv-jenis-serts
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5. Material
Penggunaan material pada perancangan pusat pelatihan ini akan
mengikuti konsep arsitektur Islam yaitu material yang memiliki sifat
estetika dan sederhana seperti roster dan beton expose yang akan digunakan
pada fasad bangunan, kemudian akan ditanami tanaman rambat untuk
menambah kesan alam terhadap bangunan.

/ N
o pS N Ul g M,

= - A \N 1"'] 1//

\ //,
3 Illlu
T e o
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4.1.

BAB IV
KONSEP PERANCANGAN

Konsep Pengolahan Tapak

Konsep tapak meliputi hasil perancangan. berdasarkan hasil konsep
analisis arsitektur pada bab sebelumnya yaitu tapak volume bangunan,
zonasy, penggunaan material, metode bentuk., kebutuhan ruang dan
perawatan fasad. Berdasask@n hél wersébur maka diperlukan perencanaan
yaug walang daladl edimuskan hunmpyau; aRar ditcrapkan yaitu gaiis
batas bangunan (GSB) ditarrk sjajar dcugan sumbi Yalan, (mengacu pada
bangunan di selum vapak). den keofisiep dasar Bateunan (KDB), ) adalah
60:40, dimoua 60% dibangun, 40 Tidak dibengun yanyg memiliki wuang
terbuka litjau (R111), dan teropat parkir dibagi meiyjadi 3 Lendaraan yaitu
bus, mobil din sepeda motor.

Gambar 4.1. Hasil Perancangan
( Sumber : Analisis Pribadi, 2021 )
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I. Konsep Onentasi Matahary

Pemlihan arah orientasi bangunan yang direncanakan tegak lurus
dengan jalan untuk memaksimalkan bidang penglihatan, sehingga
pengambilan visual dapat diambil dari luar lokasi. Orientasi bangunan akan
mempengaruhi arah angin dan arah matahari menuju bangunan. Gunakan
sinar matahar1 dan arah angin di lokasi untuk menyalurkan pencahayaan
alami dan ventilasi bangun@n, aehirw kita membutuhkan bahan vang
dapat memasukkafi eindr matahar dan Sngndke dalam bangunan, dan
menambahkan herbagat tar=mi|

Cambar 4.2, Orientasi Ma(-dari
( Sumber @ Analisis Pribadi, 2021 )

2. Konsep Perancangan Kebisingan Dan View
Sumber kebisingan yang ada berasal dari lokasi kebisingan
kebismgan kendaraan, yang harus mendapat perhatian lebih dalam
perencanaan dengan menanam pohon di sekitar sumber kebisimgan, dapat

berperan sebagai peredam suara karena, pemandangan di dalam atau di luar

40




view akan lebih maksimal, dan sirkulasi di dalam view terbagi menjadi dua,

yakni sirkulasi kendaraan bermotor dan sirkulasi pejalan kaki yang hanya

bisa masuk dan satu arah.

Gambar 4.4. Konsep Kebisingan Dan Sirkulasi

( Sumber : Analisis Pribadi, 2021 )
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4.2

Konsep Program Ruang

Tujuan dari analisa ini adalah untuk menentukan orientasi bangunan
agar didapatkan view yang optimal, sehingga dapat menjadikan bangunan
sebagai daya tarik bagi para pengunjung dan pengguna jalan. Tujuan darn

analia Penzoningan adalah untuk menata peletakan tata ruang vang sesuai

tingkat privasinya.

GCambar 4.5, Konsep Perzoningan Pada Tagok
{ Sumber : Analisis Pribi, 2021 A

1. Pemisaban cotira zonaypublik, semii publik, orivat kedalam bentul:
penzoningan vertikal af lorconial

2. Zona publik di tempatkan di-site dekal jalanraya dan pintu masuk
karena zona publik merupakan zona yang berhubungan dengan orang
banyak (umum) sehingga harus mudah di capa

3. Zona semi publik diletakkan bagaian dalam site. karena zona ini tidak

berhubungan langsung dengan publik dan akses masuk
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4. Zona privat terletak pada site yang tingkat keramaianya kurang, karena
zona yang digunakan untuk fungsi kegiatan yang bersifat privasi.
43.  Konsep Kelengkapan Bangunan
1. Sistem Struktur
Struktur pada gedung belajar pada pesantren ini dibagi menjadi 3
bagian yaitu sub struktur atau struktur bawah yang menggunakan pondasi

)
%&\‘\", ':.’,{é
\) ‘_\ A“‘\» b < :

=~

— -
= o®
S > <
o, )W 0 N
‘/ :'1, X S :¢ 7, o
/ = TRl
&
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( Sumber : Analms Pribadi, 2021 )
2. Sistem Pencahayaan
System pencahayaan pada bnagunan ini terbagi menjadi 2 bagian
vaitu pencahayaan alami dan pencahayaan buatan. Pencahayaan alami

53




bersumber dan cahaya matahari yang masuk kedalam ruangan melalui
buka-bukaan yang dibuat berdasarkan orientasi matahari pada lokas
perancangan. Pencahayaan alami ini akan di maksimalkan pada bangunan
guna untuk membuat jendela dengan material yang dapat menembus cahaya
seperti material kaca atau sejenisnva, Sedangkan pencahayaan buatan

menggunakan tenaga listnk

. L
! B .
"‘\\\“Ih~’ y
- A

( Sumber : Analisis Pribadi, 202 )

3. Sisterm Peagbawadn
Systenn penghawaar pada banguuan ini teebim menjadi 2 bagian
vaitu ‘penghawaan alaty  dan nenghiygan \budtan. Penghawaan alami
bersumber dan udara luar yang masuk kedalam bangunan miclalui bukaan
yang telah dibuat seperti jendela, roster dan sebagainya. Sedangkan
penghawaan buatan adalah penghawaan yang bersumber dan dalam,
penghawaan buatan dipakai jika suhu ruangan atau kondisi udara tidak

memungkinan seperti AC Air Conditioner,
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BABYV
PENUTUP

5.1.  Kesimpulan
Pusat Pelatihan Bahasa Asing merupakan pusat pelatihan yang
terletak di Jin manunggal 22, Kelurahan maccini sombala, Kecamatan

tamalate, kota Makassar, Sulawesi Selatan, Indonesia. Pusat Pelatihan ini

menjadi pertimbangan, aspek tersebut antara lain -
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1. Dalam penyusunan laporan tugas akhir hendaknya mencari lebih banyak
literature-literatur terkait dengan tema perancangan, objek rancangan dan
konsep secara keseluruhan

2. Hendaknya sering berkonsultasi dengan dosen pembimbing, penguji dan
pihak lain yang memiliki kapabilitas pada bidangnya agar memudahkan

penyusunan.

- Penulis harus memiliki
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